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MODUL PERKULIAHAN SESI
PELAKSANAAN LITERASI PADA TAHAP PEMBIASAAN KEDUA

Oleh Ezik Firman Syah, S.Pd.,M.Pd.
Praktik pendidikan perlu menjadikan sekolah sebagai organisasi pembelajaran agar semua warganya tumbuh sebagai pembelajar sepanjang hayat. Untuk mendukungnya, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mengembangkan Gerakan Literasi Sekolah di Sekolah Dasar (GLS). GLS bertujuan menumbuhkan budaya membaca, menulis, menyimak, berbicara (literasi), dan memilah informasi pada warga sekolah, baik kepala sekolah, peserta didik, dan guru yang berujung pada kemampuan mamahami informasi secara analitis, kritis, dan reflektif.Keterampilan-keterampilan tersebut sangat diperlukan dalam menciptakan pembelajaran yang kreatif produktif. Untuk itu pada modul pertemuan kelima akan membahas pelaksanaan literasi pada tahap pembiasaan kedua. 

Apabila Anda masih memerlukan  pendalaman kembali kegiatan belajar sesi sebelumnya, ada baiknya Anda baca sekali lagi dan usahakan agar Anda memahami materi sebelumnya sehingga pada penjelasan modul kelima ini Anda jauh lebih menguasai materi perkuliahan. Secara umum, tujuan modul ini adalah untuk menjelaskan pelaksanaan literasi pada tahap pembiasaan kedua. Setelah mempelajari modul ini, Anda diharapkan mampu memahami dan menjelaskan tentang ;

1. Tahap membaca nyaring pada pelaksanaan literasi pada tahap pembiasaan. 

2. Tahap membaca dalam hati pada pelaksanaan literasi tahap pembiasaan.
3. Menata sarana dan lingkungan kaya literasi.
Selamat membaca modul perkuliahan sesi kelima ini dan semoga Anda memahami tentang pembahasan modul ini. Ingat, keberhasilan Anda dalam menjawab soal kuis dan tugas tergantung bagaimana Anda memahami modul ini. Jika Anda kurang memahami pembahasan modul ini, setelah membaca sampai halaman terakhir. Alangkah baiknya baca kembali pada pokok-pokok bahasan yang belum Anda pahami, sampai memahami pembahasan modul ini. 

A. Tahap Membaca  Nyaring pada Pelaksanaan Literasi Tahap Pembiasaan
Literasi merupakan keterampilan penting yang harus dimiliki oleh setiap siswa. Sebagian besar proses pendidikan bergantung pada kemampuan dan kesadaran literasi. Kemampuan literasi meliputi seluruh keterampilan berbahasa yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Dalam pembelajaran, kemampuan ini merupakan langkah awal yang sangat penting dalam keberhasilan proses pembelajaran yang produktif dikarenakan dengan kemampuan literasi yang baik siswa memiliki daya serap yang baik terhadap informasi yang diperolehnya sehingga dapat menghasilkan gagasangagasan dan karya.
Tahun 2015 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia mengeluarkan Peraturan Menteri No 23 Tahun 2015. Peraturan Menteri tersebut berisi tentang penumbuhan budi pekerti yang di dalamnya mencakup Gerakan Literasi Sekolah (GLS) dengan mewajibkan peserta didik membaca buku nonpelajaran selama 10-15 menit sebelum pembelajaran dimulai. Gerakan ini bertujuan agar siswa memiliki budaya membaca dan menulis sehingga tercipta pembalajaran sepanjang hayat. Hal ini dilakukan karena pada dasarnya dalam keterampilan membaca dan menulis diperlukan pelatihan dan pembiasaan. Keterampilan membaca berperan penting dalam kehidupan kita karena pengetahuan diperoleh melalui membaca. Oleh karena itu, keterampilan ini harus dikuasai peserta didik dengan baik sejak dini. Melalui keterampilan membaca siswa dapat menuangkan pikiran baik berupa ide, gagasan yang melalui kegiatan menulis. Sementara itu, menurut Faizah (2016:11) menyatakan tahapan membaca nyaring sebagai berikut. 
1. Persiapan yang perlu dilakukan. 

a. Memahami tujuan membaca nyaring, yaitu menumbuhkan minat baca, memeragakan membaca, cara membaca, dan menjadikan peserta didik lancar membaca. 

b. Mengetahui tingkat kemampuan berpikir dan membaca peserta didik. 

c. Memilih buku berkualitas baik dan memiliki isi yang disesuaikan dengan jenjang dan minat peserta didik. 

d. Melakukan kegiatan prabaca dan baca ulang dengan tujuan :

1) Mengetahui jalanya cerita atau isi pesan dalam setiap buku yang dibaca. 

2) Mengetahui letak tanda-tanda baca sehingga memungkinkan untuk mengatur intonasi suara agar menarik atau menentukan kapan harus jeda. 

3) Mengantisipasi pertanyaan yang ditanyakan oleh peserta didik. 

4) Melakukan prediksi atau menghubungkan isi bacaan dengan topik lain yang relevan. 

e. Menulis pertanyaan-pertanyaan sebagai bahan diskusi. 

f. Melatih intonasi, volume suara, dan gerak tubuh agar dapat membacakan buku dengan menarik serta ekspresi wajah yang mendukung penceritaan. 

2. Sebelum membacakan nyaring

a. Memulai dengan menyapa peserta didik dan menyebutkan alasan memilih bacaan tersebut. 

b. Menunjukkan sampul buku cerita yang akan dibacakan dan menyampaikan gambaran singkat cerita. 

c. Menyebutkan judul, pengarang dan, ilustrator buku. 

d. Menggali pengalaman peserta didik, misalnya dengan menanyakan; Apakah ada diantara mereka yang pernah membaca buku tersebut ? Apakah ada yang memiliki buku itu ? Atau, apakah ada yang dapat menduga isi buku itu ?

e. Mulai menyusuri ilustrasi, apabila terdapat dalam buku atau bahan bacaan. 
f. Membacakan buku dengan cara yang sangat menarik. 

3. Saat membacakan nyaring
a. Suara dapat didengar seluruh peserta didik ; tidak terlalu cepat, disertai intonasi, ekspresi, dan gestur yang sesuai isi cerita. 

b. Bersikap ramah. 

c. Menanggapi komentar dan pertanyaan peserta didik.

d. Mengingatkan peserta didik untuk menyimak.

e. Membagi informasi dan berdiskusi selama membacakan buku. 

f. Mengajak peserta didik aktif bertanya. 

g. Mengajak peserta didik untuk menceritakan apa yang dibacakan dan apa yang dipikirkan (think aloud) terkait bacaan. 

4. Setelah membaca nyaring 

a. Meminta peserta didik mengajukan pertanyaan. 

b. Guru mengajukan pertanyaan seandainya peserta didik tidak bertanya. 

c. Memilih peserta didik untuk menceritakan ulang bacaan dengan kata-katanya sendiri. 

d. Meletakkan buku atau materi bacaan di tempat yang mudah dilihat dan dijangkau oleh tangan peserta didik. 

e. Mencatat judul buku yang telah dibacakan. 
Praktik pendidikan perlu menjadikan sekolah sebagai organisasi pembelajaran agar semua warganya tumbuh sebagai pembelajar sepanjang hayat. Untuk mendukungnya, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mengembangkan Gerakan Literasi Sekolah (GLS). Agar program membaca bebas dapat berjalan dengan baik, sekolah perlu memastikan bahwa warga sekolah memiliki persepsi dan pemahaman yang sama tentang prinsip-prinsip kegiatan membaca bebas dan bagaimana cara pelaksanaan dan pengelolaan program (Pilgreen, 2000:15). Gerakan Literasi Sekolah (GLS) bertujuan menumbuhkan budaya membaca, menulis, menyimak, berbicara pada warga sekolah, baik kepala sekolah, peserta didik, dan guru yang berujung pada kemampuan mamahami informasi secara analitis, kritis, dan reflektif. Gerakan Literasi Sekolah (GLS) juga bertujuan menciptakan lingkungan sekolah menjadi lingkungan pembelajar sepanjang hayat dengan membudayakan aktivitas membaca, menyimak, menulis, dan berbicara yang baik. Keterampilanketerampilan tersebut sangat diperlukan dalam menciptakan pembelajaran yang kreatif-produktif.
Pembelajaran kreatif-produktif merupakan pembelajaran yang menekankan keterlibatan siswa secara aktif dalam mengajukan pemikiranpemikiran kritis terkait dengan substansi materi yang sedang dipelajari sesuai dengan indikator dan kompetensi yang telah ditetapkan. Pemikiran-pemikiran kritis itu diungkapkan siswa secara lisan, tertulis atau keduanya ketika pembelajaran berlangsung dari segi intelektual maupun emosional melalui eksplorasi konsep yang dikaji, bertanggung jawab menyelesaikan tugas secara bersama, bekerja keras, berdedikasi tinggi, siswa mengkonstruksi sendiri konsep yang dikaji, serta percaya diri untuk menjadi kreatif. Menurut Nur & Retno (2000:41) menambahkan sesuai dengan teori konstruktivis menganjurkan peranan yang lebih aktif bagi siswa dalam proses pembelajaran. Pembelajarannya menekankan siswa aktif mengkonstruksi sendiri pengetahuan melalui berbagai kegiatan seperti observasi, percobaan, atau diskusi memecahkan permasalahan dalam proses pembelajaranyang menutntut siswa untuk membaca, dan menulis. Siswa didorong untuk memecahkan permasalahan sendiribaik secara individu maupun secara kelompok, bukan mengajarkan mereka jawaban.

B. Tahap Membaca dalam Hati pada Pelaksanaan Literasi Tahap Pembiasaan

Literasi erat kaitannya dengan bahasa dan bagaimana penggunaan bahasa itu baik melalui lisan ataupun tulis. Bahasa merupakan bagian dari bahasa karena ketika membahas tentang bahasa tentunya tidak terlepas dari budaya apa bahasa itu berasal.Sehingga, pendefinisian istilah literasi tentunya harus mencakup unsur yang melingkupi bahasa itu sendiri, yakni situasi sosial budayanya.
Literasi adalah penggunaan praktik-praktik situasisosial, dan historis, serta kultural dalam menciptakan dan menginterpretasikan makna melalui teks. Literasi memerlukan setidaknya sebuah kepekaan yang tidak terucap tentang hubungan-hubungan antara konvensikonvensi tekstual dan konteks penggunaanya serta idealnya kemampuan untuk berefleksi secara kritis tentang hubungan-hubungan itu. Karena peka dengan maksud atau tujuan, literasi itu bersifat dinamis atau tidak statis dan dapat bervariasi di antara dan di dalam komunitas dan kultur diskursus atau wacana. Literasi memerlukan serangkaian kemampuan kognitif, pengetahuan bahasa tulis dan lisan, pengetahuan tentang genre, dan pengetahuan kultural). Sementara itu, menurut Faizah (2016:14) menyatakan tahapan membaca nyaring sebagai berikut.
1. Persiapan membaca dalam hati.

a. Memahami tujuan membaca dalam hati, yaitu untuk menumbuhkan minat baca peserta didik. 

b. Memastikan agar bacaan sesuai dengan tingkat keterampilan membaca peserta didik. 

2. Sebelum membaca dalam hari dilakukan. 

a. Menawarkan kepada peseta didik apakah mereka memilih sendiri buku yang ingin dibaca dari sudut baca kelas atau membawanya sendiri di rumah. 

b. Membebaskan peserta didik untuk memilih buku yang sesuai dengan minat dan kesenangannya. 

c. Memberi semangat kepada peserta didik bahwa ia harus membaca buku tersebut sampai selesai, dalam kurun waktu tertentu, bergantung pada ketebalan buku. 

d. Membolehkan peserta didik untuk mencari buku lain apabila isi buku dianggap kurang menarik. 

e. Membolehkan peserta didik untuk memilih tempat yang disukainya untuk membaca. 

f. Menyediakan buku-buku dengan jenis dan judul variatif. 

3. Saat membaca dalam hati. 

a. Peserta didik dan guru-guru bersama-sama membaca buku masing-masing dengan tenang selama 15 menit. 

4. Setelah membaca dalam hati 

a. Guru dapat menggunakan 5 – 10 menit setelah membaca untuk bertanya kepada peserta didik tentang buku yang dibaca. 

Literasi bukan hanya sekedar kegiatan membaca dan menulis, namun menuntut adanya keterampilan berpikir kritis dalam menilai sumber-sumber ilmu baik dalam bentuk cetak, visual, digital, dan auditori yang diharapkan mampu mengembangkan pengetahuan, keterampilan, serta sikap. Kemampuan inilah yang disebut sebagai literasi informasi. Dalam pendidikan formal, peran aktif para pemangku kepentingan, yaitu kepala sekolah, guru sebagai pendidik, tenaga kependidikan, dan pustakawan sangat berpengaruh untuk memfasilitasi pengembangan komponen literasi siswa.
Gerakan Literasi Sekolah (GLS) menurut Sutrianto (2016:9) merupakan sebuah upaya secara menyeluruh yang dilakukan sekolah sebagai organisasi pembelajar dan memiliki warga literat sepanjang hanyat melalui pelibatan publik. Pengertian tersebut menunjukan, bahwa pembiasaan literasi di sekolah membutuhkan kolaborasi dan keterelibatan publik yang aktif untuk mensukseskan lingkungan yang literat di sekolah.Praktik yang baik baik dalam gerakan literasi sekolah menekankan prinsip-prinsip berikut (1) perkembangan literasi berjalan sesuai tahap perkembangan anak, (2) program literasi yang baik bersifat berimbang menyadari bahwa tiap peserta didik memiliki kebutuhan yang berbeda, (3) program literasi terintegrasi dengan kurikulum, (4) kegiatan membaca dan menulis dilakukan kapanpun, (5) kegiatan literasi mengembangkan budaya lisan, (6) kegiatan literasi perlu mengembangkan kesadaran terhadap keberagaman.
C. Menata Sarana dan Lingkungan Kaya Literasi 

Sarana literasi mencakup perpustakaan sekolah, sudut baca kelas, dan area baca. Perpustakaan berfungsi sebagai pusat pembelajaran di SD. Pengembangan dan penataan perpustakaan menjadi bagian penting dari pelaksanaan gerakan literasi SD dan pengelolaan pengetahuan yang berbasis pada bacaan. Perpustakaan yang dikelola dengan baik mampu meningkatkan minat baca warga SD dan menjadikan mereka pembelajar sepanjang hayat. Perpustakaan SD idealnya berperan dalam mengkoordinasi pengelolaan Sudut Baca Kelas, area baca, dan prasarana literasi lain di SD. Menata sarana dan lingkungan kaya literasi menurut Faizah (2016:16) menyatakan sebagai berikut. 

1. Perpustakaan SD
a. Fungsi perpustakaan SD adalah sebagai pusat pengelolaan pengetahuan dan sumber belajar di SD yang dikelola oleh kepala SD.

b. Perpustakaan SD dapat dikelola oleh tim perpustakaan yang terdiri atas tenaga yang terlatih di dalam pengelolaan bahan
literasi.

c. Perpustakaan SD sebaiknya dilengkapi oleh berbagai
sistem dan aplikasi untuk mencatat pengunjung, dan
aktivitas membaca, dan sarana literasi lain.
2. Sudut baca kelas

a. Sudut Baca Kelas adalah sebuah sudut di kelas yang dilengkapi dengan koleksi buku yang ditata secara menarik untuk menumbuhkan minat baca peserta didik.

b. Sudut Baca Kelas adalah sudut di ruangan kelas yang digunakan untuk memajang koleksi bacaan dan karya peserta didik.

c. Sudut Baca Kelas berperan sebagai perpanjangan fungsi perpustakaan SD, yaitu mendekatkan buku kepada peserta didik.

d. Sudut Baca Kelas dikelola oleh guru, peserta didik, dan orang tua.
3. Area baca 

Area baca meliputi lingkungan sekolah (serambi, koridor, halaman, kebun, ruang kelas, tempat ibadah, tempat parkir, ruang UKS, ruang kepsek, ruang guru, ruang tunggu orang tua, toilet dll.) yang dilengkapi oleh koleksi buku untuk memfasilitasi
kegiatan membaca peserta didik dan warga sekolah.
4. UKS, kantin, dan kebun sekolah
a. UKS di SD perlu mengkampanyekan gaya hidup sehat (mencuci tangan, membersihkan diri, dan perilaku yang mendukung kebersihan, kerapian, keindahan). Bahan kaya teks dapat memperkaya kegiatan UKS, di antaranya poster kesehatan atau kebersihan; peribahasa-peribahasa yang terkait dengan gaya hidup sehat, kebersihan, kerapian, serta keindahan.

b. Kantin sekolah yang selama ini menjual makanan tidak sehat harus diubah dengan cara mengembangkan teknologi makanan yang bersih dan sehat. Teknologi makanan terkait dengan cara membersihkan, menyimpan, memasak atau mengolah makanan, menyajikan, dan mengemas makanan. Dengan demikian, aktivitas di kantin akan memperkuat proses pembelajaran yang terintegrasi dengan sains, matematika, bahasa, seni, muatan lokal, revolusi hijau, dan sebagainya.
c. Kebun sekolah adalah laboratorium hidup dapat mengajarkan pengetahuan tentang beragam jenis tanaman hias, tanaman obat, tanaman pangan, tanaman bumbu dapur, dan buah-buahan yang bermanfaat untuk kesehatan dan kehidupan. Di kebun sekolah ini, beragam aktivitas dapat dikembangkan untuk memperkuat proses pembelajaran secara terintegrasi. Kebun sekolah, kantin, dan UKS dapat dilengkapi dengan prasarana yang nyaman (meja, kursi, rak-rak buku) untuk membuat peserta didik betah membaca.

Aktivitas membaca, menulis akan memberdayakan siswa untuk mengadakan eksplorasi, meneliti, dan menikmati isi pengetahuan menurut kebutuhan dan minat mereka sendiri sebagai pembelajar yang independen. Pemberdayaan siswa sangat perlu untuk dilakukan. Untuk itu, pengalaman bereksplorasi, meneliti, dan mendalami pengetahuan sesuai dengan kebutuhan perlu diberikan kepada siswa.Melalui pengalaman itu siswa akan menjadi pembelajar yang independen. Oleh karena itu, literasi bermanfaat untuk memenuhi kebutuhan di tempat kerja, mengingat mencakup kemampuan membaca, menulis, menghitung, memecahkan masalah, mengembangkan pengetahuan seseorang sehingga dapat mempertinggi kualitas hidup dalam masyarakat yang bertambah kompleks.
Beberapa strategi untuk menciptakan budaya literasi yang positif di sekolah, yaitu (1) mengkondisikan lingkungan fisik ramah literasi seperti memajang karya peserta didik dipajang diseluruh area sekolah termasuk koridor, kantor kepala sekolah dan guru, menyediakan sudut baca di setiap kelas, (2) mengupayakan lingkungan sosial dan afektif sebagai model komunikasi dan interaksi yang literat dengan cara memberikan penghargaan atas capaian siswa melalui fesival buku, lomba poster, mendongeng, karnaval tokoh buku cerita, (3) mengupayakan sekolah sebagai lingkungan akademik yang literat melalui pemberikan alokasi waktu yang cukup banyak untuk pembelajaran literasi. Salah satunya dengan menjalankan kegiatan membaca dalam hati dan guru membacakan nyaring selama 15 menit sebelum pelajaran belangsung.  GLS di SD dilaksanakan secara bertahap dengan mempertimbangkan kesiapan masing-masing sekolah. Kesiapan ini mencakup kesiapan kapasitas fisik sekolah (ketersediaan fasilitas, sarana, prasana literasi), kesiapan warga sekolah (siswa, guru, orang tua, dan komponen masyarakat lain), dan kesiapan sistem pendukung lainnya (partisipasi publik, dukungan kelembagaan, dan perangkat kebijakan relevan).
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